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Abstrak 

Pengelolaan sampah merupakan isu lingkungan yang memerlukan perhatian 

serius, terutama di wilayah perkotaan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan untuk menerapkan sistem bank sampah digital berbasis website 

sebagai solusi inovatif dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan operasional dan 

transparansi transaksi di Bank Sampah Bangkitku, Kecamatan Kota Baru, Kota 

Jambi. Kegiatan dilaksanakan pada Agustus–November 2025 dengan melibatkan 

46 peserta yang terdiri dari pengurus, masyarakat, serta tim pengabdian. Metode 

yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) dengan tahapan 

sosialisasi, pelatihan, implementasi teknologi, pendampingan, dan evaluasi. 

Pengukuran keberhasilan dilakukan melalui perbandingan kondisi sebelum dan 

sesudah implementasi berdasarkan indikator partisipasi masyarakat, kemampuan 

penggunaan sistem, serta efisiensi operasional. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan partisipasi masyarakat dari 40 menjadi 54 nasabah aktif (meningkat 

35%), peningkatan efisiensi pencatatan transaksi dari rata-rata 10 menit menjadi 5 

menit (efisiensi 50%), serta peningkatan kemampuan mitra dalam pengelolaan 

data secara digital. Selain itu, sistem digital juga mendukung promosi produk daur 

ulang secara daring. 

 

Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat, pengelolaan sampah, sistem bank 

sampah digital, teknologi informasi, SDGs 

  

Abstract 

Waste management is a critical environmental issue, particularly in urban areas. 

This community service program aims to implement a web-based digital waste 

bank system as an innovative solution to improve operational efficiency and 

transaction transparency at Bank Sampah Bangkitku, Kota Baru District, Jambi 

City. The program was conducted from August to November 2025, involving 46 

participants consisting of administrators, community members, and the service 

team. The method used in this program was Participatory Action Research (PAR), 

which included stages of socialization, training, technology implementation, 

mentoring, and evaluation. The success of the program was measured by 

comparing conditions before and after implementation based on indicators such 

as community participation, system usage capability, and operational efficiency. 
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The results showed an increase in community participation from 40 to 54 active 

members (a 35% increase), improvement in transaction recording efficiency from 

an average of 10 minutes to 5 minutes (a 50% efficiency gain), and enhanced 

capability of partners in managing digital data. In addition, the digital system 

also supported the online promotion of recycled products. 

 

Keywords: community empowerment, digital waste bank, information technology, 

SDGs, waste management 

 

 

PENDAHULUAN  

Pengelolaan sampah masih menjadi permasalahan kompleks di berbagai 

kota di Indonesia. Produksi sampah nasional mencapai lebih dari 175.000 ton per 

hari, dengan lebih dari 60% berasal dari sektor rumah tangga (Lingga et al., 2024). 

Namun, tingkat daur ulang masih kurang dari 15%, yang menunjukkan rendahnya 

efektivitas sistem pengelolaan sampah (Viarecoa et al., 2024). Pengelolaan 

sampah mencakup kegiatan pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, hingga 

daur ulang yang bertujuan mengurangi dampak negatif lingkungan (Firhansyah 

Putra, 2024). Dalam hal ini, keterlibatan masyarakat menjadi faktor kunci 

keberhasilan (Reihan et al., 2024). Salah satu bentuk nyata dari partisipasi 

masyarakat adalah melalui program bank sampah, yaitu sistem pengelolaan 

sampah berbasis komunitas memiliki nilai ekonomi (Sukmaniar et al., 2023). 

Program bank sampah telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah, sekaligus sebagai sarana 

edukasi dan pemberdayaan masyarakat (Nugroho et al., 2025; Rodhiah et al., 

2022). Di Kota Jambi sendiri, terdapat salah satu bank sampah yang telah 

beroperasi sejak tahun 2019 di wilayah Kecamatan Kota Baru, yaitu Bank 

Sampah Bangkitku. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang 

dilakukan tim pengabdian, Bank Sampah Bangkitku menghadapi berbagai 

persoalan mendasar, antara lain: pada proses produksi (minimnya mesin 

pendukung, seperti mesin pencacah plastik, penghancur kertas, dan pencacah 

rumput), penyimpanan produk, pencatatan transaksi yang masih manual, dan 

permasalahan pemasaran produk yang belum dikenal luas karena belum adanya 

strategi pemasaran digital. Selain itu, pengurus belum memiliki pengetahuan yang 

memadai dalam manajemen, teknologi informasi, dan branding. Tantangan lain 
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yang dihadapi adalah terbatasnya akses terhadap teknologi informasi dalam 

pengelolaan data transaksi nasabah, serta belum adanya strategi pemasaran yang 

efektif untuk memasarkan produk-produk hasil daur ulang (Aromi et al., 2024). 

Padahal, sampah memiliki potensi ekonomi bahkan sebagai sumber energi(Laura 

Christina Hutagalung & Ananda Putri, 2024).  

Tahun 2025 dari total sekitar 300 kepala keluarga di wilayah Kecamatan 

Kota Baru Kota Jambi, hanya sekitar 40 keluarga yang aktif menjadi nasabah 

bank sampah dengan nilai transaksi berkisar antara Rp 300.000 sampai dengan Rp 

500.000. Bank Sampah Bangkitku bersama masyarakat di wilayah Kecamatan 

Kota baru sejak tahun 2019 telah memproduksi barang daur ulang seperti tas 

plastik, pot botol bekas, vas hias, dan berbagai produk lainnya dengan harga jual 

berkisar antara Rp5.000 – Rp50.000. Selain itu mitra juga dapat menghasilkan 

pupuk organik yang diproduksi jika ada permintaan. Omzet bulanan yang 

diperoleh mitra saat ini berkisar Rp1–2 juta/bulan. Nilai ini dapat ditingkatkan 

dengan strategi pemasaran dan promosi produk yang baik menggunakan flatform 

digital. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan inovasi berbasis teknologi untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan bank sampah. Kegiatan pengabdian ini 

mengusulkan penerapan sistem bank sampah digital berbasis website untuk 

meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi, transparansi data, serta memperluas 

promosi produk daur ulang. Program ini juga dilengkapi dengan pelatihan, 

pendampingan, dan dukungan sarana produksi guna meningkatkan kapasitas 

mitra. 

Berdasarkan kondisi dari mitra tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk menerapkan teknologi sistem bank sampah digital berbasis website sebagai 

solusi inovatif dalam pengelolaan sampah di Bank Sampah Bangkitku. Secara 

khusus, kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan efektivitas pencatatan dan 

pengelolaan data transaksi secara digital, serta memperluas partisipasi masyarakat 

melalui akses sistem yang lebih terbuka dan mudah dijangkau. Selain itu, kegiatan 

ini juga diharapkan dapat meningkatkan nilai produktivitas mitra dengan 

memberikan bantuan peralatan teknologi untuk mendukung proses produksi 



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 Vol. 10, No. 01, April 2026 

ISSN 2598-6147 (Cetak)  

ISSN 2598-6155 (Online) 
 

 

897 
 

produk olahan sampah organik dan anorganik. Program ini juga mendukung 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) poin 11 tentang Kota dan 

Permukiman Berkelanjutan serta poin 12 tentang Konsumsi dan Produksi yang 

Bertanggung Jawab. 

Pelaksanaan kegiatan ini didukung oleh berbagai penelitian terkait 

pengelolaan sampah dan pemanfaatan teknologi digital(Aryani et al., 2022; 

Hasibuan et al., 2023; Laura et al., 2020, 2023; Viarecoa et al., 2024; Widyawati 

et al., 2020). Serta hasil riset tim yang menunjukkan bahwa sistem digital mampu 

meningkatkan akurasi data, efisiensi operasional, dan jangkauan promosi. 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian dan kegiatan pengabdian yang telah 

dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknologi digital 

dalam pengelolaan sampah mampu meningkatkan efektivitas operasional, 

transparansi, serta partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini 

menjadi langkah strategis dalam mengimplementasikan sistem bank sampah digital 

berbasis website di Bank Sampah Bangkitku sebagai model pengelolaan sampah 

berkelanjutan serta berpotensi direplikasi di wilayah lain.  

Melalui kegiatan ini diharapkan tercipta sinergi antara inovasi teknologi, 

pemberdayaan masyarakat, dan pelestarian lingkungan, sehingga hasil pengabdian 

tidak hanya memberikan solusi praktis bagi mitra, tetapi juga memberikan manfaat 

dalam meningkatkan kualitas pengelolaan sampah berbasis teknologi, mendorong 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, serta berkontribusi terhadap pembangunan 

berkelanjutan di tingkat lokal maupun nasional. 

 

METODE  

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR), yaitu metode yang melibatkan partisipasi 

aktif mitra dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa solusi yang 

diterapkan sesuai dengan kebutuhan mitra serta dapat berkelanjutan. 

Kegiatan dilaksanakan di Bank Sampah Bangkitku yang berlokasi di 

Kecamatan Kota Baru, Kota Jambi, dengan mitra utama pengurus bank sampah 
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dan masyarakat sekitar sebagai khalayak sasaran. Jumlah peserta yang terlibat 

sebanyak 46 orang yang terdiri dari 9 orang pengurus Bank Sampah Bangkitku, 

30 orang perwakilan masyarakat sekitar, serta 7 orang tim pengabdian 3 orang 

dosen dan 4 orang mahasiswa pendamping dari Program Studi Sistem Informasi 

Universitas Jambi dan Universitas Muhammadiyah Jambi. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama empat bulan, yaitu pada Agustus 

hingga November 2025, yang terbagi dalam beberapa tahapan waktu, meliputi 

tahap persiapan dan sosialisasi pada bulan Agustus, pelatihan dan implementasi 

sistem pada bulan September, serta pendampingan dan evaluasi pada bulan 

Oktober hingga November.  

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, implementasi 

sistem bank sampah digital berbasis website, pendampingan, serta evaluasi dan 

perencanaan keberlanjutan. Rangkaian tahapan kegiatan tersebut disajikan pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Berdasarkan Gambar 1, rangkaian kegiatan pengabdian disusun secara 

sistematis yang mencakup enam komponen utama, yaitu permasalahan mitra, 

solusi yang disepakati, metode atau pendekatan yang digunakan, inovasi 

teknologi, pendampingan, serta keberlanjutan program. Setiap komponen saling 
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terintegrasi dalam mendukung peningkatan keberdayaan mitra secara 

berkelanjutan.  

Tahap awal kegiatan dimulai dari identifikasi permasalahan mitra melalui 

observasi dan wawancara. Permasalahan yang ditemukan meliputi pencatatan 

transaksi yang masih manual, rendahnya literasi digital, keterbatasan sarana 

produksi, belum optimalnya promosi produk, serta rendahnya partisipasi 

masyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, disusun solusi secara partisipatif bersama 

mitra, yaitu pengembangan sistem bank sampah digital berbasis website, pelatihan 

literasi digital, optimalisasi sarana produksi, serta penguatan promosi melalui 

media digital. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research 

(PAR) dengan tahapan participatory assessment, planning, action, reflection, dan 

evaluation, sehingga mitra terlibat aktif dalam seluruh proses kegiatan. 

Inovasi yang diterapkan berupa sistem bank sampah digital berbasis website 

dengan fitur pencatatan transaksi, manajemen data nasabah, laporan otomatis, 

dashboard monitoring, serta media promosi daring. Sistem ini dirancang responsif 

dan dapat diakses melalui berbagai perangkat (Hs et al., 2025). 

Selanjutnya dilakukan pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan 

kemampuan mitra. Pelatihan meliputi penggunaan sistem bank sampah digital 

(Silfiah et al., 2021) serta edukasi pengelolaan sampah dan lingkungan (Burhan, 

2025). Sistem kemudian diinstal, diuji coba, dan disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna. Pendampingan dilakukan secara berkala melalui monitoring 

penggunaan sistem, pendampingan teknis, serta penguatan manajemen 

pengelolaan sampah (Adnan et al., 2025). 

Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

melalui angket, wawancara, observasi, serta analisis data sebelum dan sesudah 

implementasi. Indikator keberdayaan meliputi partisipasi masyarakat, kemampuan 

penggunaan teknologi, efisiensi operasional, dan aktivitas pengelolaan bank 

sampah. Partisipasi diukur dari jumlah nasabah aktif, kemampuan mitra dari hasil 

pelatihan dan praktik, serta efisiensi dari perbandingan waktu pencatatan manual 

dan digital (Palahudin et al., 2024). 
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Sebagai tahap akhir, program diarahkan pada keberlanjutan melalui 

penguatan kelembagaan mitra, monitoring berkala, pelatihan lanjutan, 

dokumentasi sistem, serta pengembangan jejaring kerja sama. Melalui tahapan 

tersebut, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional, 

kapasitas mitra dalam pemanfaatan teknologi, partisipasi masyarakat, serta nilai 

ekonomi produk daur ulang, sehingga mendukung peningkatan keberdayaan mitra 

secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan 46 

peserta yang terdiri dari 9 orang pengurus Bank Sampah Bangkitku, 30 orang 

perwakilan masyarakat sekitar, serta 7 orang tim pengabdian 3 orang dosen dan 4 

orang mahasiswa pendamping dari Program Studi Sistem Informasi Universitas 

Jambi dan Universitas Muhammadiyah Jambi. Kegiatan dilaksanakan selama 

empat bulan dari bulan Agustus hingga November 2025. 

Tahap pertama adalah identifikasi permasalahan mitra yang dilakukan 

melalui observasi dan wawancara langsung dengan pengurus serta masyarakat. 

Pada tahap ini, tim pengabdian berinteraksi secara aktif melalui diskusi dan tanya 

jawab untuk menggali kondisi riil di lapangan ditunjukkan pada gambar 2. 

                      
 

Gambar 2 Kegiatan Identifikasi Permasalahan dan Penyusunan Solusi 

Pada gambar 2 Hasil identifikasi menunjukkan bahwa pencatatan transaksi 

masih dilakukan secara manual, literasi digital pengelola masih rendah, sarana 
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produksi terbatas, serta promosi produk belum optimal. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa rendahnya pemanfaatan 

teknologi dan partisipasi masyarakat menjadi kendala utama dalam pengelolaan 

bank sampah berbasis komunitas (Aromi et al., 2024). 

Tahap kedua adalah penyusunan solusi secara partisipatif bersama mitra 

yang juga ditunjukkan pada Gambar 2. Pendekatan ini menekankan kesepakatan 

bersama dalam menentukan solusi yang sesuai dengan kebutuhan lapangan. Hal 

ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif mitra dalam proses perencanaan untuk meningkatkan 

keberhasilan program (Hasibuan et al., 2023). 

Tahap ketiga menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), 

yang melibatkan mitra dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat karena 

mendorong proses belajar berbasis pengalaman langsung (Aryani et al., 2022). 

Tahap pelatihan yang ditunjukkan pada Gambar 3 berfokus pada peningkatan 

kemampuan teknis dan pemahaman peserta melalui praktik langsung penggunaan 

sistem.  

   

Gambar 3 Pelatihan dan Praktik Sistem Bank Sampah Digital Berbasis Web 

untuk Meningkatkan Kapasitas Mitra 

Kegiatan pelatihan yang ditunjukkan pada Gambar 3 merupakan hasil 

pelatihan menunjukkan peningkatan kapasitas mitra dalam mengoperasikan sistem 

secara mandiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan literasi digital dan keterampilan 
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teknis masyarakat secara signifikan (Cholifah et al., 2025). Tahap keempat adalah 

implementasi inovasi teknologi berupa sistem Bank Sampah Digital berbasis web 

ditunjukkan pada Gambar 4. 

   

Gambar 4 Implementasi dan Uji Coba Sistem Bank Sampah Digital di 

Lokasi Mitra 

Pada gambar 4 sistem ini dikembangkan oleh tim pengabdian dan 

diimplementasikan bersama mitra melalui proses instalasi, uji coba, dan 

penyesuaian berdasarkan kebutuhan pengguna. Sistem ini mampu meningkatkan 

efisiensi pencatatan hingga 50% dibandingkan metode manual. Temuan ini 

memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa digitalisasi 

sistem informasi dapat meningkatkan akurasi data dan efisiensi operasional dalam 

pengelolaan bank sampah (Widyawati et al., 2020). Pada Tahap Pendampingan 

ditunjukkan pada Gambar 5, tim pengabdian melakukan pendampingan intensif 

selama tiga bulan untuk memastikan keberhasilan implementasi. 

 

Gambar 5 Kegiatan Pendampingan 



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 Vol. 10, No. 01, April 2026 

ISSN 2598-6147 (Cetak)  

ISSN 2598-6155 (Online) 
 

 

903 
 

Pada gambar 5 Hasil dari tahapan pendampingan terjadi peningkatan 

keberdayaan mitra yang ditunjukkan melalui peningkatan partisipasi masyarakat 

sebesar 35%, peningkatan kemampuan pengelola dalam penggunaan sistem, serta 

peningkatan efisiensi operasional. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian yang 

menyatakan bahwa pendampingan berkelanjutan berperan penting dalam 

memastikan adopsi teknologi dan peningkatan kapasitas masyarakat (Adnan et al., 

2025). 

Selain itu, peningkatan keberdayaan juga terlihat dari aspek ekonomi, 

dimana mitra mulai memanfaatkan sistem digital sebagai media promosi produk 

daur ulang. Hal ini mendukung konsep ekonomi sirkular yang menekankan 

pemanfaatan kembali sumber daya untuk meningkatkan nilai ekonomi (Laura et 

al., 2023). Tahap akhir adalah keberlanjutan program melalui penyerahan dan 

implementasi sistem kepada mitra ditunjukkan pada Gambar 6 

 

Gambar 6 Penyerahan dan Implementasi Sistem Bank Sampah Digital 

Berbasis Web yang Telah Digunakan oleh Mitra 

Pada gambar 6 sistem yang telah digunakan secara aktif menunjukkan 

adanya alih teknologi yang berhasil. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa keberlanjutan program pengabdian sangat ditentukan oleh 

keberhasilan transfer teknologi dan kemandirian mitra (Palahudin et al., 2024). 
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Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi digital yang dikombinasikan dengan pendekatan partisipatif mampu 

meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah serta keberdayaan mitra. Temuan 

ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya bahwa integrasi teknologi informasi 

dan pemberdayaan masyarakat merupakan kunci dalam menciptakan sistem 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan (Viarecoa et al., 2024). 

Capaian ini sejalan dengan tujuan pengabdian yang berorientasi pada 

peningkatan kapasitas mitra, sekaligus mendukung pencapaian SDGs poin 11 

(Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan) dan SDGs poin 12 (Konsumsi dan 

Produksi yang Bertanggung Jawab) melalui penerapan inovasi teknologi dan 

pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, penerapan sistem digital terbukti 

mampu meningkatkan keberdayaan mitra yang ditunjukkan melalui peningkatan 

partisipasi masyarakat sebesar 35%, peningkatan kemampuan pengurus dalam 

pengelolaan data dan penggunaan teknologi, serta peningkatan efisiensi 

operasional yang ditandai dengan percepatan pencatatan transaksi hingga 50% 

dibandingkan metode manual. Selain itu, pemanfaatan sistem digital juga 

mendorong transparansi pengelolaan data serta memperluas jangkauan promosi 

produk daur ulang melalui media daring, sehingga memberikan dampak pada 

aspek ekonomi dan manajerial mitra. Temuan utama dari kegiatan ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pengelolaan bank sampah 

tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu operasional, tetapi juga sebagai instrumen 

pemberdayaan yang mampu meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan 

keberlanjutan pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Dengan demikian, model 

penerapan sistem Bank Sampah Digital berbasis website yang dikombinasikan 

dengan pendekatan partisipatif (PAR) dapat menjadi solusi efektif dalam 

meningkatkan keberdayaan mitra serta berpotensi untuk direplikasi pada konteks 

serupa. Kegiatan ini juga berkontribusi dalam mendukung pencapaian SDGs poin 
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11 dan 12 melalui penguatan peran masyarakat dalam pengelolaan lingkungan 

yang berkelanjutan. 
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